
Strategi Branding Efektif dengan Augmented Reality dan Virtual Reality

Description

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) telah menjadi alat penting dalam strategi 
marketing dan branding. Teknologi ini memberikan peluang baru bagi perusahaan untuk 
menciptakan pengalaman yang memikat dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. AR dan VR 
tidak hanya mengubah cara konsumen berinteraksi dengan brand, tetapi juga menambahkan 
dimensi baru dalam strategi branding yang inovatif.

Artikel ini akan mengulas secara komprehensif pemanfaatan AR dan VR dalam strategi branding 
yang efektif. Kami akan membahas konsep dasar AR dan VR, manfaatnya bagi brand awareness, 
serta cara mengimplementasikan teknologi ini dalam campaign marketing. Selain itu, kami akan 
mengeksplorasi bagaimana AR dan VR dapat meningkatkan visualisasi produk, menciptakan 
pengalaman virtual try-on, dan memperkuat brand identity. Dengan memahami potensi teknologi 
immersive ini, perusahaan dapat merancang strategi branding yang lebih menarik dan berdampak 
di era digital.

Memahami Augmented Reality dan Virtual Reality
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Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang menggabungkan elemen dunia nyata dengan 
elemen digital. Pengguna dapat melihat dunia nyata melalui perangkat seperti smartphone, tablet, 
atau kacamata AR, dengan tambahan informasi digital yang ditampilkan di atasnya. Augmented 
Reality memungkinkan pengguna untuk tetap terhubung dengan lingkungan sekitar sambil 
berinteraksi dengan objek virtual.

Sebaliknya, Virtual Reality (VR) adalah teknologi yang menciptakan pengalaman simulasi di 
lingkungan yang sepenuhnya virtual. Pengguna menggunakan headset VR yang terhubung ke 
perangkat komputer atau konsol game, yang mengisolasi mereka dari dunia nyata. Dalam 
lingkungan virtual ini, pengguna dapat berinteraksi dengan objek dan karakter maya, merasakan 
sensasi, dan mengalami lingkungan yang terasa nyata.

Perbedaan AR dan VR

Meskipun AR dan VR memiliki kesamaan dalam penggunaan teknologi sensorik untuk pelacakan 
gerakan dan posisi, keduanya memiliki perbedaan mendasar:

1. Tingkat Imersif:
AR: Menambahkan elemen digital ke dunia nyata (25% virtual, 75% nyata).
VR: Menciptakan lingkungan virtual yang sepenuhnya imersif (75% virtual, 25% nyata).

2. Interaksi dengan Lingkungan:
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AR: Pengguna tetap dapat berinteraksi dengan dunia nyata.
VR: Pengguna terisolasi dari dunia nyata dan sepenuhnya berada dalam lingkungan 
virtual.

3. Perangkat yang Digunakan:
AR: Dapat diakses melalui smartphone atau tablet, tidak selalu memerlukan headset 
khusus.
VR: Memerlukan headset VR untuk pengalaman yang optimal.

4. Kebutuhan Bandwidth:
AR: Membutuhkan bandwidth di atas 100 Mbps.
VR: Memerlukan koneksi minimal 50 Mbps.

Perkembangan Teknologi AR/VR

Perkembangan AR dan VR telah berjalan panjang sejak kemunculan awalnya:

AR:
1968: Ivan Sutherland menciptakan sistem tampilan pertama yang dipasang di kepala.
1990: Istilah ‘augmented reality’ dicetuskan oleh peneliti Boeing, Tim Caudell.
2000: ARToolKit, software library open-source untuk pengembangan AR, diluncurkan.
2014: Google meluncurkan Google Glass, kacamata AR yang dapat dikenakan.

VR:
1960-an: Morton Heilig menciptakan Sensorama, salah satu perangkat VR pertama.
1968: Ivan Sutherland mengembangkan ‘The Sword of Damocles’, perangkat VR awal.
2012: Peluncuran Oculus Rift menandai era modern VR.

Saat ini, AR dan VR terus berkembang dan digunakan dalam berbagai industri, termasuk hiburan, 
pendidikan, perawatan kesehatan, dan arsitektur. Teknologi ini memiliki potensi besar untuk 
mengubah cara kita berinteraksi dengan dunia digital dan nyata, membuka peluang baru dalam 
berbagai bidang aplikasi.

Implementasi AR dan VR dalam Strategi Branding

Meningkatkan Visualisasi Produk

AR dan VR memungkinkan brand untuk memberikan pengalaman visualisasi produk yang lebih 
mendalam dan realistis. Misalnya, dalam industri ritel, AR dapat digunakan untuk membantu 
pelanggan mencoba produk secara virtual sebelum melakukan pembelian, sehingga meningkatkan 
kepercayaan dan keputusan pembelian.

Menciptakan Pengalaman Virtual Try-On
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Teknologi AR memungkinkan pelanggan untuk mencoba produk secara virtual, seperti pakaian, 
aksesori, atau kosmetik, tanpa harus hadir secara fisik di toko. Ini tidak hanya meningkatkan brand 
engagement tetapi juga memberikan kenyamanan bagi pelanggan dalam menentukan pilihan.

Memperkuat Brand Identity

Dengan menggunakan AR dan VR, brand dapat menciptakan pengalaman yang unik dan tak 
terlupakan bagi pelanggan, memperkuat brand identity, dan membangun hubungan emosional yang 
lebih kuat. Pengalaman immersive ini dapat meninggalkan kesan mendalam dan meningkatkan 
loyalitas pelanggan.

Meningkatkan Brand Awareness dan Brand Equity
Campaign marketing yang menggunakan AR dan VR cenderung lebih menarik perhatian dan lebih 
mudah diingat oleh konsumen. Ini membantu meningkatkan brand awareness dan, pada akhirnya, 
brand equity. Teknologi ini memungkinkan brand untuk menonjol di pasar yang semakin kompetitif.

Manfaat AR dan VR untuk Branding

Meningkatkan Engagement

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) membuka peluang menarik bagi perusahaan untuk 
melibatkan audiens dengan cara yang baru dan mendalam. Diperkirakan 1,7 miliar orang akan 
merasakan pengalaman AR melalui smartphone pada tahun 2024 . Ini menunjukkan potensi besar 
teknologi ini untuk menjangkau konsumen.

Campaign marketing melalui AR menghasilkan keterlibatan audiens rata-rata selama 75 detik, jauh 
lebih lama dibandingkan media konvensional seperti iklan radio dan TV yang hanya 2,5 detik . 
Keunggulan AR dalam daya tarik ini mencapai 30 kali lipat dibandingkan media konvensional, 
membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan engagement.

Memberikan Pengalaman Unik

AR dan VR memungkinkan brand untuk menciptakan pengalaman yang unik dan mendalam bagi 
konsumen. Sebagai contoh, Burberry menggunakan pop-up AR di kawasan Harrods, London, untuk 
meluncurkan produk tas terbaru mereka. Pengunjung dapat memindai kode QR dan melihat patung 
virtual berjalan di sekitar mereka, menciptakan momen yang dapat dibagikan .

Beberapa brand fashion seperti Adidas dan Sephora telah mengintegrasikan AR ke dalam aplikasi 
mereka, memungkinkan pelanggan untuk mencoba produk secara virtual. Adidas meluncurkan fitur 
ujicoba virtual sepatu kets, sementara Sephora menawarkan campaign “Virtual Artist” yang 
memungkinkan pengguna mencoba berbagai produk kosmetik secara digital .
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Memperkuat Brand Awareness

Penggunaan AR dan VR dalam strategi branding dapat secara signifikan meningkatkan brand 
awareness. Campaign marketing melalui teknologi AR membantu meningkatkan kesadaran akan 
brand dengan menumbuhkan faktor “WOW”, membuat pelanggan dan media membicarakan brand 
dan menjadikannya viral .

VR juga berperan penting dalam brand storytelling. Menggunakan VR untuk brand storytelling 
merupakan langkah maju yang anti-mainstream. Audiens tidak hanya mendengarkan bagaimana 
suatu brand dapat menguntungkan mereka, tetapi juga dapat melihat langsung proses pembuatan 
brand tersebut .

Teknologi AR dan VR juga memungkinkan brand untuk menciptakan pengalaman immersive yang 
menghubungkan konsumen dengan brand pada tingkat yang lebih dalam dan emosional. Misalnya, 
IKEA menggunakan AR untuk memungkinkan pelanggan menempatkan perabotan virtual dalam 
ruang mereka, sementara Marriott International menggunakan VR untuk membantu pelanggan 
merencanakan acara mereka .

Dengan memanfaatkan AR dan VR, brand dapat terlihat lebih inventif, menarik, dan berpikiran maju 
dibandingkan dengan perusahaan yang mengandalkan campaign tradisional . Hal ini sangat penting 
dalam membangun branding yang kuat dan modern, terutama di mata generasi milenial dan 
generasi Z.

Implementasi AR/VR dalam Strategi Branding

AR/VR untuk Produk Demo

AR dan VR memberikan cara baru bagi perusahaan untuk mendemonstrasikan produk mereka. 
Konsumen dapat menikmati produk atau jasa secara virtual dari kenyamanan rumah mereka sendiri 
. Hal ini memungkinkan pelanggan untuk memvisualisasikan produk dan memahami bagaimana 
produk tersebut dapat menambah nilai dalam keseharian mereka .

Contoh yang menonjol adalah Volvo, yang menggunakan VR untuk memperkenalkan Volvo XC90. 
Melalui aplikasi Volvo Reality, pengguna dapat menikmati uji kemudi VR mobil ini dan menjadi yang 
pertama melihat interior mobil jenis ini . Ini menunjukkan bagaimana VR dapat digunakan untuk 
menciptakan pengalaman produk yang mendalam dan berkesan.

Campaign Iklan Immersive
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AR dan VR membuka peluang untuk menciptakan campaign iklan yang lebih immersive dan 
interaktif. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk menciptakan dunia digital bermerek di 
mana mereka dapat menampilkan produk atau jasa mereka . Campaign semacam ini dapat 
meningkatkan keterlibatan emosional konsumen, mendorong mereka untuk membeli atau 
menggunakan produk setelah benar-benar menyerap konten dalam VR marketing .

New York Times, misalnya, menggunakan VR untuk menceritakan bagaimana perang 
mempengaruhi anak-anak dalam “The Displaced” . Ini menunjukkan bagaimana VR dapat 
digunakan untuk menciptakan pengalaman baru yang memungkinkan konsumen melihat 
perusahaan dari sudut pandang yang berbeda.

Virtual Store dan Showroom

AR dan VR juga dapat digunakan untuk menciptakan toko dan showroom virtual. Ini sangat 
bermanfaat terutama dalam industri real estate. Perusahaan real estate dan agennya dapat 
mengadakan tur virtual, memungkinkan calon pembeli untuk secara virtual mengunjungi dan 
memeriksa properti seolah-olah mereka benar-benar berada di tempat tersebut . Virtual Reality juga 
dapat digunakan untuk menampilkan proyek properti yang sedang dibangun, memungkinkan calon 
pembeli untuk membayangkan seperti apa jadinya ketika selesai .

Selain itu, beberapa brand fashion telah mengintegrasikan AR ke dalam aplikasi mereka. Sebagai 
contoh, Gucci telah mengembangkan aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk menonton 
peragaan busana virtual, memainkan game Gucci Arcade, mempersonalisasi produk sendiri, serta 
melihat tas dalam bentuk 3D . Ini menunjukkan bagaimana AR dapat digunakan untuk menciptakan 
pengalaman belanja yang unik dan interaktif.

Menurut survei NielsenIQ, 61% konsumen lebih suka berbelanja di toko retail yang menyediakan 
pengalaman Augmented Reality . Angka ini menunjukkan besarnya peluang VR dan AR bagi bisnis, 
terutama bisnis online. Perusahaan berlomba-lomba memanfaatkan teknologi ini di media sosial
untuk mempererat hubungan antara pelanggan dan brand .

Dengan mengimplementasikan AR dan VR dalam strategi branding, perusahaan dapat 
menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan berkesan bagi konsumen mereka. Teknologi 
ini memungkinkan perusahaan untuk mengatasi batasan fisik, memberikan demonstrasi produk 
yang lebih interaktif, menciptakan campaign iklan yang immersive, dan menghadirkan toko virtual 
yang inovatif.
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